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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setiap unsur dalam proses produksi video saling berkolaborasi untuk 

menghasilkan suatu karya yang maksimal. Penataan cahaya pada produksi video 

merupakan suatu hal yang sangat penting. Penataan cahaya bertujuan untuk 

membangun suasana dramatisasi guna mendukung visualisasi gambar dalam suatu 

adegan pada naskah. Hasil riset penulis menunjukkan bahwa kebanyakan literatur 

mengenai penataan cahaya tidak menyebutkan secara jelas kepada siapa penataan 

cahaya yang dimaksud dalam literatur itu dikhususkan. Penataan cahaya pada kulit 

gelap sejatinya berbeda dengan kulit terang. Beberapa hal yang membedakan 

diantaranya dalam hal urutan penataan cahaya, penentuan warna, arah, sumber, dan 

intensitas cahaya, serta treatment yang dilakukan dalam pasca produksi. Hasil 

penataan cahaya juga dapat dipermudah dengan adanya pengukuran unsur cahaya 

yaitu luminance dan chrominance menggunakan waveform, false color, dan juga 

vectorscope. Hasil pengamatan penulis menunjukkan bahwa setiap warna kulit 

memiliki perlakuan yang cukup sama terutama dalam basic lighting atau three point 

of light, namun ada beberapa hal yang perlu disesuaikan seperti intensitas cahaya, 

keras lembutnya cahaya, dan faktor lain seperti keberadaan pemain dengan warna 

kulit yang berbeda dalam frame, serta faktor eksternal seperti tata rias. Selain itu, 

perbedaan warna temperatur warna juga berpengaruh terhadap hasil pada gambar. 

Meskipun begitu, tidak ada yang salah dalam proses penataan cahaya selama 

konsep dan pesan yang ingin disampaikan tercapai, sebagai contoh pesan yang 

ingin disampaikan melalui ekspresi wajah, maka wajah sebagai penyampai pesan 

tersebutlah yang harus terlihat dengan jelas, terlepas dari apakah warna wajah 

akhirnya berada pada skin tone line atau tidak. Hal ini dikarenakan konsep video 

yang berbeda dapat memberi hasil yang berbeda maupun menyiratkan pesan yang 

berbeda juga. 
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B. Saran 

Penataan cahaya dalam video art membutuhkan perencanaan yang matang, 

mulai dari perencanaan cerita dan suasana yang akan dibawakan, serta alat yang 

akan digunakan, dan metode penyuntingan yang akan diterapkan. Penataan cahaya 

pada subjek berkulit gelap pada dasarnya tidak terlalu berbeda dengan subjek 

lainnya, namun perlu diperhatikan keadaan kulit gelap yang menyerap banyak 

cahaya apakah akan mengganggu gambar yang diambil dalam lensa kamera atau 

tidak. Pemahaman mendalam dibutuhkan agar video yang dihasilkan berkualitas 

baik karena didukung oleh aspek pencahayaan yang juga mumpuni. 
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